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        “PENGARUH EKSTRAK BIJI DUKU (Lansium domesticum 

Corr) TERHADAP JUMLAH NEUTROFIL PASCA 

PENCABUTAN GIGI TIKUS WISTAR” 
Anggun Putri Pratiwi 

Program studi kedokteran gigi 

Fakultas kedokteran universitas sriwijaya 

 

Abstrak 

Latar belakang: Ekstraksi merupakan suatu prosedur bedah mulut minor yang 

dilakukan untuk mencabut gigi atau akar gigi dari soketnya pada tulang alveolar dalam 

rongga mulut. Proses pencabutan gigi menyebabkan kerusakan jaringan keras dan 

jaringan lunak. Saat ini banyak penelitian  menggunakan bahan-bahan berbasis hayati, 

contohnya yang berasal dari tumbuhan. Salah satu jenis tumbuhan yang mengandung 

senyawa bioaktif yang dapat dikembangkan adalah biji duku. Berdasarkan uji fitokimia 

biji duku memiliki kandungan senyawa yang dapat mempercepat fase inflamasi pada 

proses penyembuhan luka yaitu; flavonoid, triterpenoid, dan saponin.  Tujuan: Untuk 

mengetahui pengaruh pemberian ekstrak biji duku (lansium domesticum corr) terhadap 

jumlah neutrofil pasca pencabutan gigi tikus Wistar. Metode: Jenis penelitian yang 

digunakan adalah true eksperimental laboratoris dengan desain rancangan penelitian  

post test only control group design sebanyak 48 ekor tikus wistar dibagi dalam 12 

kelompok yaitu 3 kelompok kontrol (gel plasebo) dan 9 kelompok perlakuan (gel 

ekstrak biji duku konsentrasi 50%, 60% dan 75% selama 3 hari) . Gigi insisivus RB kiri 

tikus dianastesi dan kemudian diekstraksi menggunakan needle holder. Setelah 

ekstraksi, aplikasikan ekstrak biji duku pada soket gigi tikus sesuai dengan kelompok 

perlakuan sebanyak 2 kali sehari. Kelompok 1, 2, 3 dan 10 dieutnasia pada hari ke-1, 

kelompok 4, 5, 6 dan 11 dieustanasia pada hari ke-2, serta kelompok 7, 8, 9 dan 12 

dieutanasia pada hari ke-3, kemudian jaringan diambil dan dibuat preparat histologi. 

Jumlah neutrofil  dihitung menggunakan software Olympus dan dianalisis secara 

statistik. Hasil: Rata-rata jumlah neutrofil pada kelompok perlakuan lebih sedikit 

dibandingkan kelompok kontrol (baik setelah perlakuan selama 1 hari, 2 hari, maupun 3 

hari), terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik terutama pada kelompok 75%. 

Namun, pada kelompok perlakuan 50% dan 60% terdapat perbedaan rata-rata yang 

tidak signifikan secara statistik. Rata-rata jumlah neutrofil (PMN) pada kelompok 

perlakuan yang diberi ekstrak biji duku 75% dibandingkan dengan gel plasebo 

menunjukkan selisih rata-rata yang paling besar. Kesimpulan: Terdapat pengaruh 

pemberian ekstrak biji duku konsentrsi 50%, 60% dan 75% dalam menurunkan jumlah 

neutrofil dibandingkan kelompok kontrol (baik setelah perlakuan selama 1 hari, 2 hari, 

maupun 3 hari).  Namun, secara statistik tidak signifikan pada kelompok 50% dan 60%. 

Gel ekstrak biji duku konsentras 75% merupakan konsentrasi ekstrak biji duku yang 

paling efektif dalam menurunkan jumlah neutrofil. 

 

  Kata kunci: biji duku, ekstraksi gigi, neutrofil, tikus wistar 
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 “THE EFFECT OF  DUKU SEED EXTRACT (Lansium 

Domesticum Corr)  ON THE NUMBER OF NEUTROPHIL  

AFTER TOOTH EXTRACTION OF WISTAR RATS” 

Anggun Putri Pratiwi 

Dentistry Study Program 

 Faculty of Medicine Sriwijaya University  
 

 

Abstract 

 

Background: Extraction is a minor oral surgical procedure performed to remove a tooth 

or tooth root from its socket on the alveolar bone in the oral cavity. The process of tooth 

extraction causes hard and soft tissue damage. Currently, many studies use bio-based 

materials, for example those from plants. One type of plant that contains bioactive 

compounds that can be developed is duku seeds. Based on phytochemical tests, duku 

seeds contain compounds that can accelerate the inflammatory phase of the wound 

healing process, namely; flavonoids, triterpenoids, and saponins. Objective: To determine 

the effect of administration of duku seed extract (Lansium domesticum corr) on the 

number of neutrophils after tooth extraction of Wistar rats. Methods: The type of research 

used is a true experimental laboratory with a post test only control group design research 

design as many as 48 wistar rats divided into 12 groups, namely 3 control groups 

(placebo gel) and 9 treatment groups (50% duku seed extract gel, 60% and 75% for 3 

days). The left maxillary incisor of the rat was anesthetized and then extracted using a 

needle holder. After extraction, apply duku seed extract on the tooth sockets of the rat 

according to the treatment group 2 times a day. Groups 1, 2, 3 and 10 were euthanized on 

day 1, groups 4, 5, 6 and 11 were euthanized on day 2, and groups 7, 8, 9 and 12 were 

euthanized on day 3, then tissues were taken and histological preparations were made. 

The number of neutrophils was calculated using Olympus software and analyzed 

statistically. Results: The average number of neutrophils in the treatment group was less 

than the control group (both after treatment for 1 day, 2 days, or 3 days), there was a 

statistically significant difference, especially in the 75% group. However, in the 50% and 

60% treatment groups there was an average difference that was not statistically 

significant. The average number of neutrophils (PMN) in the treatment group that was 

given 75% duku seed extract compared to placebo gel showed the largest average 

difference. Conclusion: There was an effect of giving duku seed extract with 

concentrations of 50%, 60% and 75% in reducing the number of neutrophils compared to 

the control group (both after treatment for 1 day, 2 days, or 3 days). However, it was not 

statistically significant in the 50% and 60% groups. Duku seed extract gel with a 

concentration of 75% is the most effective concentration of duku seed extract in reducing 

the number of neutrophils. 

 

Keywords: duku seed, tooth extraction, neutrophil, wistar rat 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pencabutan gigi atau dalam istilah Kedokteran Gigi disebut ekstraksi  

adalah suatu prosedur pencabutan gigi atau akarnya tanpa rasa sakit dari soket 

tulang alveolar dengan trauma minimal pada jaringan lunak di sekitarnya. 

Pencabutan gigi merupakan pilihan terakhir apabila kondisi gigi sudah tidak 

dapat dipertahankan lagi walaupun sudah dilakukan perawatan lain. Proses 

ekstraksi gigi menyebabkan rusaknya jaringan lunak serta jaringan keras, 

sehingga tubuh akan merespon secara fisiologis untuk menyembuhkan luka 

tersebut.
1,3  

Penyembuhan luka merupakan respon terhadap kerusakan jaringan 

dimana sel-sel yang mati dan struktur yang hilang digantikan oleh sel-sel 

membentuk jaringan baru. Proses penyembuhan luka terdiri dari 4 fase. Fase 

tersebut  yaitu  hemostasis dan blood clot, inflamasi, proliferasi dan 

remodeling.
2,3 

Fase hemostasis merupakan suatu mekanisme untuk menghentikan 

kehilangan darah meliputi fase vaskular, fase platelet, sistem vaskular, sedangkan 

blood clot terbentuk di pembuluh yang mensuplai organ vital dan terjadi proses 

pembekuan darah, yang mana bekuannya terdiri dari serat fibrin, platelet dan 

plasma untuk mencegah kehilangan darah lebih lanjut. Fase inflamasi merupakan 

proses menghilangkan sel atau jaringan yang rusak dan memakan pathogen 



2 
 

 

berupa mikroba dan  memberikan debridemen luka. Fase ketiga adalah fase 

proliferasi yang merupakan proses regenerasi dan migrasi fibroblas serta 

produksi jaringan ikat, yang terdiri dari re-epitelisasi, fibroplasia dan 

angiogenesis. Fase yang terakhir adalah remodeling yang merupakan tahap akhir 

dari proses penyembuhan yang melibatkan renovasi kolagen dari tipe III yang 

semula diletakkan di jaringan granulasi menjadi tipe I yang lebih  kuat ,untuk 

meningkatkan kakuatan luka dan mengembalikan kondisi normal jaringan.
2,3

  

Jumlah neutrofil dari pembuluh darah ke daerah luka meningkat pada 24- 48 jam 

dan mengalami penurunan setelah hari ke-3 proses ini disebut fase inflamasi .
4
 

Neutrofil berperan penting dalam proses penyembuhan karena dapat membantu 

fagositosis mikroorganisme seperti bakteri dan jejas sehingga dapat mempercepat 

fase inflamasi. 
3
  

Modifikasi penyembuhan luka pasca pencabutan gigi salah satunya adalah  

dengan menggunakan  bahan yang memiliki pengaruh yang efektif untuk proses 

penyembuhan terutama dalam mempercepat fase inflamasi. Saat ini sudah 

banyak penelitian dengan menggunakan bahan-bahan yang mudah didapatkan 

dari alam atau berbasis hayati, contohnya adalah  bahan yang berasal dari 

tumbuhan. Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki keanekaragaman 

hayati yang berpotensi memiliki khasiat dalam bidang kesehatan.
5 

Memanfaatkan 

tanaman untuk pengobatan saat ini semakin dikembangkan. Kelebihan 

pengobatan ini ada pada material dasarnya yang alami maka efek sampingnya 

dapat ditekan seminimal mungkin.
 
Salah satu jenis tumbuhan yang mengandung 
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senyawa bioaktif yang dapat dikembangkan adalah buah duku  (Lansium 

Domesticum Corr).
6 

Buah duku (Lansium Domesticum Corr) adalah salah satu tanaman khas 

yang berasal dari Indonesia, yang banyak ditemukan di Palembang, Provinsi 

Sumatera Selatan. Duku mempunyai banyak manfaat  aktivitas terapeutik seperti 

antitumor, antioksida, antimalaria, antibakteri, antimelanogenesis, antimutagenik 

dan antikanker.
7 

Buah duku memiliki kandungan terpenoid, alkaloid, flavonoid, 

saponin asam lansiosida, dan dukunolid. Buah duku mengandung banyak air 

dengan rasa manis keasaman yang umum dan sering dikonsumsi oleh 

masyarakat, sedangkan bagian bijinya tidak dikonsmsi dan menjadi sampah 

makanan yang tidak dimanfaatkan. Biji duku  sebenarnya memiliki banyak 

potensi karena memiliki  kandungan flavonoid, triterpenoid,  terpenoid, alkaloid, 

saponin fenol, tannin, dukunoid, dan steroid.
 8,9 

Senyawa tersebut mempunyai 

aktivitas antiinflamasi seperti flavonoid, saponin dan triterpenoid. Golongan 

flavonoid meliputi flavonon, kalkon, katekin flavon isoflavon. Flavonoid 

memiliki aktivitas antioksidan dan kemampuan menarik radikal bebas. Efek 

antioksidan dari flavonoid tersebut secara tidak langsung juga mendukung efek 

antiinflamasinya karena radikal bebas dapat menarik berbagai mediator 

inflamasi. 
9,10.11,12  

Selain itu kandungan triterpenoid dapat  membantu proses 

penyembuhan pada fase inflamasi dengan menghambat produksi Nitric Oxide 

(NO) dan dapat mengambat sekresi TNF-α dan IL-1β.
13

  

Penelitian yang dilakukan oleh Subandrate dkk  (2016) dan Klungsupya P 

et. al (2015) melaporkan  bahwa senyawa flavonoid dalam biji duku  dapat 
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berpotensi memiliki potensi, sebagai  antioksidan yang dapat mengurangi 

radikal bebas seperti hidrogen peroksida dan anion superoksida.
6
 Aktivitas  

antioksidan dari flavonoid tersebut secara tidak langsung dapat  mendukung 

efek antiinflamasi karena radikal bebas dapat menarik berbagai mediator 

inflamasi sehingga respon inflamasi  dapat  berkurang.
14

  Penelitian yang 

dilakukan oleh Hanum dkk. (2013) menunjukkan bahwa buah duku 

mengandung berbagai senyawa bioaktif yang memiliki aktivitas terapeutik yang 

luas diantaranya sebagai antikanker, antimalaria, antimikroba, 

antimelanogenesis, antioksidan, dan antibabesial.
7
 Penelitian yang dilakukan 

oleh  Umar dkk. (2020) menyatakan bahwa gel ekstrak biji duku berpotensi 

dalam membantu proses penyembuhan luka pada tikus ditandai dengan 

penutupan luka yang baik dengan berkurangnya ukuran luka sebesar 0,3cm 

setelah hari perlakuan dengan kelompok perlakuan ekstrak 10%.
9
  De-Almeida 

et.al (2019) melaporkan bahwa triterpenoid dapat menghambat sekresi Tumor 

Necrosis Factor Alpha (TNF-α) dan Interleukin 1 Beta (IL-1β) yang merupakan 

mediator inflamasi. Triterpenoid juga dapat menghambat produksi Nitric Oxide 

(NO) oleh makrofag yang merupakan salah satu sel inflamasi.
13 

Kandungan 

saponin pada duku  memiliki manfaat dalam proses penyembuh  karena  saponin 

mampu mempercepat fase inflamasi dengan merangsang vascular endothelial 

growth factor (VEGF)  dan menstimulasi pembentukan kolagen tipe 1 sehingga 

mempercepat proses penyembuhan luka.
 

Berdasarkan uraian diatas, sudah banyak penelitian yang membuktikan 

efek antiinflamasi  dan efek antioksidan senyawa aktif yaitu kandungan 
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flavonoid saponin dan  tripenoid dari buah duku. Namun, belum ada penelitian 

sebelumnya yang membahas secara khusus pengaruh ekstrak dari biji buah duku 

terhadap jumlah neutrofil hari ke-1, hari ke-2 dan hari ke-3 dengan konsentrasi 

50%, 60% dan 75%, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai pengaruh ekstrak biji duku (Lansium Domesticum Corr) dengan 

konsentrasi 50%, 60% dan 75% secara topikal terhadap jumlah neutrofil pada 

penyembuhan luka pasca pencabutan gigi pada tikus jantan galur Wistar (Rattus 

norvegicus) dengan melakukan pengamatan histopatologi. 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah  terdapat  pengaruh pemberian ekstrak biji duku (lansium domesticum 

corr) terhadap jumlah neutrofil pasca pencabutan gigi tikus Wistar. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak biji duku (lansium domesticum 

corr) terhadap jumlah neutrofil pasca pencabutan gigi tikus Wistar  (rattus 

norvegicus)”  

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Membandingan rata-rata jumlah neutrofil pada penyembuhan luka pasca 

pencabutan gigi tikus galur Wistar (rattus norvegicus)  setelah diaplikasikan 

ekstrak biji duku (Lansium Domesticum Corr) hari ke-1, hari ke-2 dan hari ke-

3 dengan konsentrasi 50%, 60%, dan 75% dengan gel plasebo. 
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2. Mengetahui kesesuaian konsentrasi ekstrak biji duku yang paling efektif 

dalam mempercepat penyembuhan luka pada tikus jantan galur Wistar. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi  Penelitian 

Manfaat penelitian  adalah  diharapkan peneliti mendapatkan pengetahuan 

serta pengalaman dalam melaksanakan penelitian tentang Pengaruh Pemberian 

Ekstrak Biji Duku (Lansium Domesticum Corr) terhadap Jumlah Neutrofil Pasca 

Pencabutan Gigi Tikus Wistar (Rattus Norvegicus) 

1.4.2. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi tambahan 

pustaka pendidikan mengenai pengaruh ekstrak biji duku (lansium domesticum 

corr) secara topikal terhadap jumlah neutrofil pasca pencabutan gigi tikus Wistar 

(rattus norvegicus)  

1.4.3. Bagi Masyarakat 

Manfaat bagi masyarakat adalah hasil penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan dan informasi mengenai pengaruh pemberian ekstrak biji duku 

(lansium domesticum corr) sebagai sumber alternatif untuk penyembuhan luka 

pasca pencabutan gigi dengan melihat jumlah neutrofil. 
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